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Abstract  
This study aims to examine the relationship between social support and self-control 
with self-acceptance among adolescents from divorced families. Data were collected 
from 127 respondents who met the research criteria and analyzed using the 
Spearman's rho correlation method due to the non-normal distribution of the data. The 
results showed that social support has a positive and significant relationship with self-
acceptance (p > 0.05), while self-control did not show a significant relationship with 
self-acceptance (rp > 0.05). Social support contributes dominantly to self-acceptance, 
reflecting the crucial role of the social environment in fostering an individual's sense of 
appreciation and acceptance of themselves. On the other hand, self-control, which 
focuses more on regulating behavior and impulses, does not have a direct relationship 
with self-acceptance. These findings highlight the importance of strengthening social 
support in interventions aimed at enhancing self-acceptance among adolescents from 
divorced families. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dukungan sosial dan 
kontrol diri dengan penerimaan diri pada remaja dari keluarga bercerai. Data diperoleh 
dari 127 responden yang memenuhi kriteria penelitian, dan dianalisis menggunakan 
metode korelasi Spearman’s rho karena data tidak terdistribusi normal. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif dan 
signifikan dengan penerimaan diri (p > 0,05), sedangkan kontrol diri tidak menunjukan 
hubungan signifikan dengan penerimaan diri (p < 0,05). Dukungan sosial memberikan 
kontribusi dominan terhadap penerimaan diri, mencerminkan peran penting 
lingkungan sosial dalam membangun rasa penghargaan dan enerimaan individu 
terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya kontrol diri yang lebih berfokus pada regulasi 
perilaku dan impuls tidak memiliki hubungan langsung dengan penerimaan diri. 
Temuan ini menyoroti pentingannya penguatan dukngan sosial dalam intervensi yang 
bertujuan menigkatkan penerimaan diri pada remaja keluarga bercerai 
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Pendahuluan  

Keluarga merupakan bagian kecil dari sistem sosial dalam lingkungan 

masyarakat. Yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang terikat dengan hubungan 

darah. Menjadi keluarga yang utuh dan bahagia tentunya menjadi keinginan untuk 

setiap pasangan yang sudah menikah, orang tua, dan anak untuk mewujudkan 

keluarga ideal. Namun kenyataannya, sebagian dari keluarga di Indonesia harus 

menerima ketidakharmonisan dalam berkeluarga. (Dariyo, 2013). Perceraian 

merupakan fenomena yang sering terjadi di masyarakat sekarang. Hal ini disebab 

karena banyak hal, seperti permasalahan ekonomi, perbedaan pendapat, pengaruh 

keluarga atau dampak dari orang ketiga. Menurut KBBI perceraian merupakan 

putusnya hubungan sebagai suami istri. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 

yang dirilis pada 28 Februari 2024, jumlah perceraian di Indonesia pada tahun 2023 

mencapai 463.658 kasus. Dari hasil penelitian Nadeak (2014) yang menjelaskan 

bahwa terkait data mengenai struktur keluarga anak nakal, mengatakan jika lebih 

dari separuh anak nakal berasal dari keluarga yang single parent atau orang tua 

tunggal. Kemudian 19,5% berasal dari keluarga broken home. 

Menurut Giyanti dan Wardani (2016) masa remaja merupakan masa yang 

penting untuk mengembangkan segala potensi positif yang dimiliki, seperti bakat, 

kemampuan, minat, dan nilai-nilai hidup. meskipun banyak remaja yang 

mengabaikan kesempatannya untuk melakukan hal-hal baik, yang justru remaja 

melakukan hal sebaliknya, seperti kabur dari rumah, bolos, balapan liar, berkelahi , 

melakukan kegiatan agresif baik secara fisik ataupun verbal, dan juga merokok, 

sampai menggunakan zat-zat terlarang lainnya (Ningrum,2013). 

Masa relmaja melrupakan fasel krusilal dalam pe lrke lmbangan manusila, dil mana 

ilndilvildu mulail melncaril jatil dilril dan melngalamil pelrubahan filsilk, melntal, selrta sosilal 

(Hurlock, 1980). Relmaja daril ke lluarga belrce lrail melnghadapil tantangan ganda: 

melre lka tildak hanya harus melnye lsuailkan dilril delngan pelrubahan ilntelrnal, teltapil juga 

melnghadapil telkanan e lmosilonal akilbat pelrpilsahan orang tua. Kondilsil ilnil dapat 

melnye lbabkan relmaja melngalamil ke lsuliltan dalam pelnelrilmaan dilril, yang me lrupakan 

ke lmampuan untuk melnelrilma kelkurangan dan kelle lbilhan dilril selcara posiltilf 

(Wulandaril & Susillawatil, 2018). Pelnelrilmaan dilril yang bailk belrpe lran pelntilng dalam 

melmbantu re lmaja belradaptasil de lngan tantangan elmosilonal dan sosilal yang 

dilhadapilnya. Selbalilknya, re lndahnya pelnelrilmaan dilril dapat melnye lbabkan masalah 

se lpelrtil re lndahnya kelpe lrcayaan dilril, kelsuliltan belrilnte lraksil sosilal, se lrta pelnilngkatan 

rilsilko pelrillaku nelgatilf (Paramilta & Margare ltha, 2013). 

Pelne lliltilan selbe llumnya tellah melnunjukkan pelntilngnya dukungan sosilal dalam 

melmbangun pelnelrilmaan dilril, te lrutama pada kellompok telrtelntu se lpelrtil pasileln 

kankelr atau lansila (Sukmawatil & Supradelwil, 2015; Marnil & Yunilawatil, 2015). 

Namun, pelnelliltilan yang se lcara spelsilfilk me lnggabungkan dukungan sosilal dan 

kontrol dilril se lbagail varilabell yang me lmelngaruhil pe lnelrilmaan dilril pada relmaja daril 

ke lluarga belrcelrail masilh sangat telrbatas. Pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melnjawab 

ke lselnjangan telrse lbut delngan melngkajil se lcara silmultan bagailmana keldua varilabell 



ilnil belrkontrilbusil telrhadap pelnelrilmaan dilril pada relmaja kelluarga belrce lrail dil Kota 

Surabaya. 

Dukungan sosilal, selpe lrtil yang dilje llaskan ole lh Sarafilno (2011), me lncakup 

dukungan elmosilonal, pelnghargaan, ilnstrumelntal, dan ilnformasil yang dapat 

melmbantu ilndilvildu me lrasa lelbilh dilhargail dan diltelrilma. Selmelntara iltu, kontrol dilril, 

melnurut Avelrilll (1973), adalah kelmampuan ilndilvildu untuk melmodilfilkasil pelrillaku, 

melnge llola ilnformasil, dan melngambill ke lputusan belrdasarkan nillail-nillail yang 

dilyakilnilnya. Ke ldua varilabell ilnil pe lntilng kare lna dapat melmbantu re lmaja kelluarga 

belrce lrail untuk melnghadapil tantangan e lmosilonal, melnge llola strels, dan 

melnilngkatkan pelnelrilmaan dilril me lre lka. 

Coheln dan Symel (1985) melnyatakan dukungan sosilal adalah sumbelr-

sumbelr yang dilse ldilakan orang lailn te lrhadap ilndilvildu yang dapat melmpelngaruhil 

ke lseljahtelraan ilndilvildu telrse lbut. Melnurut Gelttlile lb dalam Hafnil (2020) relmaja yang 

telrdampak pelrce lrailan daril orang tua sangat melmbutuhkan dukungan sosilal daril 

ke lluarga, telman bahkan orang telrde lkat. Dukungan sosilal melrupakan nasilhat yang 

dilbelrilkan olelh orang yang akrab dan juga lilngkungan sosilal yang sangat posiltilf yang 

melmbelrilkan pelngaruh elmosilonal pada relmaja. Dukungan sosilal juga melmbelrilkan 

e lnelrgil bagil re lmaja yang seldang melngalamil kelsuliltan dalam me lnelntukan arah 

ke lpadanya dan dukungan sosilal juga bilsa me lmbelrilkan elfelk yang posiltilf bagil re lmaja 

yang orang tuanya belrce lrail (Rilf’atil, 2018) kurangnya dukungan yang dilpe lrole lh dapat 

melre lndahkan anak se lrta pelrillaku buruk yang dilbelrilkan orang tua pada relmaja 

se lrilng kalil melmbelrilkan relmaja telkanan atau strelss yang dapat melnghalangil 

pelrke lmbangan pelrasaan dan kelyakilnan dilril pada relmaja (Haelsty, 2010). 

Kontrol dilril juga melnjadil sangat pelntilng untuk dilkelmbangkan agar ilndilvildu 

re lmaja mampu belrpe lrillaku selbagailmana melstilnya tanpa mellanggar aturan dilril dan 

lilngkungan (Mulyanil, 2016). Pada anak relmaja ilndilvildu melngalamil pelrte lntangan 

yang me lngakilbatkan melre lka salah melngambill ke lputusan. Relmaja juga melnjadil 

telrge lsa-ge lsa se lhilngga melre lka tildak dapat me lngontrol dilril melre lka. Me lnurut Ave lrilll 

(1973) kontrol dilril adalah kelmampuan ilndilvildu dalam melmodilfilkasil pelrillaku, 

ke lmampuan ilndilvildu dalam melnge llola ilnformasil yang dililngilnkan dan yang tildak 

dililngilnkan dan kelmampuan dalam melmillilh salah satu tilndakan belrdasakan selsuatu 

yang dilyakilnil. Ave lrilll melnjellaskan tilga aspe lk kontrol dilril yang telrdilril daril kontrol 

pelrillaku (be lhavilor control), kontrol kogniltilf (cogniltilf control), kontrol pelngambillan 

ke lputusan (delcilsilonal control). 

Orang delngan kontrol dilril yang bailk dan tilnggil ce lndelrung melmanfaatkan 

waktu de lngan lelbilh bailk dan melmpriloriltaskan hal-hal yang pe lntilng, se lhilnga 

melmungkilnkan melre lka untuk melnelrilma dilrilnya de lngan le lbilh bailk. Ke ltilka selse lorang 

melmillilkil tilngkat kontrol dilril yang tilnggil, me lre lka mampu melmbilmbilng, melngarahkan, 

dan melngatur pelrillakunya (Ghufron, 2010). Re lmaja yang melmillilkil kontrol dilril yang 

re lndah atas tilndakannya sangat belrpotelnsil dalam mellakukan tilndakan-tilndakan 

yang nelgatilf. Namun, re lmaja yang melmillilkil kontrol dilril yang tilnggil akan belrdampak 

posiltilf dalam aktilviltasnya (Se lna, 2021) pelrillaku nakal anak relmaja billa dilbilarkan 

akan melmbuat melre lka telrje lbak dil dalam pe lrillaku nakal yang melngarah kelpada 

pelrillaku yang tildak se lsuail delngan norma dan moral, hilngga pada tilngkat 



krilmilnaliltas. Selbalilknya pelrillaku re lmaja justru melnjadil tildak krilmilnal, karelna ada 

melkanilsmel kontrol dilril yang kuat dil dalam dilrilnya (Pratt, 2014).  

Soelrjono (1998) melngatakan bahwa se ltilap manusila melmillilkil ke lilngilnan untuk 

mellanggar aturan, teltapil dorongan telrse lbut tildak melnjadil kelnyataan dan belrwujud 

melnyilmpang. Manusila pada umumnya dapat melnahan dorongan untuk mellakukan 

se lsuatu yang be lrbahaya. Hal ilnil yang se lharusnya dilmillilkil ole lh se ltilap re lmaja. Selbab 

jilka dorongan telrse lbut tildak diltahan, maka akan teljadilnya pelnyilmpangan pada 

re lmaja (Fadilla, 2018). Santrock (2003) melngatakan kontrol dilril tildak telrle lpas daril 

ke lsadaran ilndilvildu yang tilnggil 

Selbagail belntuk komiltmeln untuk belrkontrilbusil dalam pelnge lmbangan illmu 

pelnge ltahuan, pelne lliltilan ilnil melnggabungkan dua varilabell belbas—dukungan sosilal 

dan kontrol dilril—de lngan meltodel pelngumpulan data yang lelbilh spelsilfilk, yailtu pada 

re lmaja kelluarga belrce lrail dil Kota Surabaya. Kelbaruan pelne lliltilan ilnil telrle ltak pada 

fokus populasil yang bellum banyak dilkajil, se lrta pelndelkatan silmultan untuk 

melnge lvaluasil bagailmana keldua varilabell telrse lbut belrilnte lraksil dalam melmelngaruhil 

pelnelrilmaan dilril. De lngan delmilkilan, pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat melnjadil rujukan 

bagil pelnelliltilan selrupa dil masa melndatang dan melmbelrilkan re lkomelndasil praktils 

bagil pelndampilngan relmaja kelluarga belrce lrail 

 

Metode  

Pelne lliltilan ilnil akan melnggunakan meltodel pe lne lliltilan kuantiltatilf delngan delsailn 

kore llasilonal. Melnurut Sugilyono (2012. Pelnelliltilan korellasilonal adalah pelnelliltilan 

yang dillakukan untuk melncaril hubungan antara dua varilabell atau lelbilh tanpa 

adanya manilpulasil. Me ltodel kuantiltatilf dilpillilh karelna pelne lliltilan ilnil akan belrfokus 

pada melngukur hubungan antar varilabell dukungan sosilal, kontrol dilril, dan 

pelnelrilmaan dilril. 

Pada pelnelliltilan ilnil melmillilkil dua varilabell be lbas, yailtu dukungan sosilal dan 

kontrol dilril, dan satu varilabell telrilkat, yailtu pe lnelrilmaan dilril. Selhilngga untuk seltilap 

varilabe ll dapat dilukur de lngan jellas dan objelktilf, dilpelrlukan delfilnilsil opelrasilonal bagil 

masilng-masilng varilabe ll. Agar pelnelliltilan ilnil dapat dilukur selcara spelsilfilk dan 

melmbelrilkan batasan yang je llas te lrkailt konselp yang akan dilgunakan dalam 

pelnelliltilan ilnil. Kriltelrila melncakup relmaja be lrasal daril kelluarga belrce lrail delngan 

re lntang usila 15-21 tahun dan saan ilnil masilh duduk dil bangku selkolah, bailk dil tilngkat 

SMP, SMA, maupun pe lrguruan tilnggil. De lngan jumlah sampell se lbelsar 127 partilsilan 

yang dilpillilh se lsuail delngan krilte lrila ilnklusil.  

Pelne lliltilan ilnil melnggunakan telknilk snowball samplilng. Telknilk ilnil dilpillilh 

kare lna populasil targe lt sulilt dililde lntilfilkasil selcara langsung, selhilngga pelndelkatan 

belrantail dugunakan untuk melncapail jumlah sampell yang dilte lntukan. Data 

dilkumpulkan melnggunakan kuilsilonelr belrbasils Googlel Form untuk melmpelrmudah 

dilstrilbusil dan pelngumpulan data. Yang dilsusun belrdasarkan tilga skala yang ada 

yailtu, skala pelnelrilmaan dilril yang diladaptasil daril teloril Belrnard (2014) delngan 23 

ailtelm valild dan nillail re llilabilliltas 0,741, skala dukungan sosilal yang diladaptasil daril 

teloril Sarafilno (2011) delngan 11 ailtelm valild dan nillail re llilabilliltas 0,858,dan skala 



Kontrol dilril daril te loril adaptasil Ave lrilll (1973) delngan ailtelm 12 ailtelm valild dan nillail 

re llilabilliltas 0,912. Ilntrumeln pelnelliltilan ilnil melnggunakan skala lilkelrt se lbagail meltodel 

pelngukuran. 

 

Hasil  

Pelne lliltilan ilnil mellilbatkan 127 relmaja kelluarga be lrce lrail se lbagail partilsilpan 

yang se lsuail delngan krilte lrila ilnklusil pelnelliltilan. Data dilkumpulkan melnggunakan 

kuilsilonelr belrbasils Googlel Form untuk melmpelrmudah dilstrilbusil dan pelngumpulan 

data sellama pelrilode l 6 Delse lmbelr hilngga 10 Delse lmbelr. I lntrumeln pelnelliltilan 

melnggunakan skala lilke lrt selbagail meltodel pe lngukuran yang telrdilril daril 1 (Sangat 

Tildak Seltuju) hilngga 5 Sangat Tildak Seltuju (1) 

 

Ujil asumsil 

Ujil normaliltas dilgunakan untuk melnelntukan apakah dilstrilbusil data pada 

varilabe ll delpelndeln (varilabell Y) me lngilkutil pola dilstrilbusil normal. Pada pelne lliltilan ilnil 

pelngujilan dillakukan melnggunakan Kolmogrov-Smilrnov. Telst dilgunakan delngan 

bantuan aplilkasil SPSS.  Delngan kriltelrila pe lngambillan kelputusan belrdasarkan pana 

nillail silgnilfilkansil, jilka nillail silgnilfilkannya lelbilh belsar dail 0,005 (p > 0,005), data 

dilnyatakan belrdilstrilbusil normal. Selbalilknya jilka nillail silgnilfilkansil kurang daril 0,005 

(p < 0,005), maka data dilanggap tildak belrdilstrilbusil normal. 

Hasill ujil normaliltas yang dilgunakan melnggunakan telknilk Kolmogrov-Smilrnov 

mellaluil SPSS for Wilndows velrsil 26 melnunjkan nillail silgnilfilkansil se lbelsar 0,000 (> 

0,005). Delngan delmilkilan, dapat dilsilmpulkan bahwa data melmillilkil dilstrilbusil tildak 

normal. Olelh selbab iltu, analilsils kore llasil akan melnggunakan ujil Spelarman’s-rho 

yang se lsuail untuk data delngan dilstrilbusil tildak normal 

 

Ujil kore llasil Spelarman Rho 

 Daril hasill ujil korellasil spelarman rho melnunjukan silgnilfilkansil pelnelrilmaan dilril 

delngan dukungan sosilal selbe lsar 0,000 dan koelfilsile ln korellasil 0,370. Ole lh karna iltu 

hilpotelsils satu pada varilabell dukungan sosilal delngan pelnelrilmaan dilril diltelrilma. Hal 

ilnil melnunjukan adanya hubungan posiltilf yang silgnilfilkan pada varilabell te lrselbut. 

Kelmudilan silgnilfilkansil kontrol dilril de lngan pelnelrilmaan dilril se lbelsar 0,846 dan nillail 

koelfilsile ln korellasil 0,017. Olelhh karna iltu hilpotelsils keldua pada varilabell kontrol dilril 

delngan pelnelrilmaan dilril tildak diltelrilma. Hal ilnil melnunjukan hubungan telrse lbut tildak 

silgnilfilkan dan hilpotelsils keldua diltolak.  

 

Tabel 3.12 Hasi ll ujil spelarman rho 

 Spearman’s rho  

 Koelfi lsi leln Korellasi l Silg. 

Dukungan Sosial – 

Penerimaan Diri 

0,370 0,000 



Kontrol Diri – Penerimaan 

diri 

0.017 0.846 

 

 

Pembahasan  

Hasill ujil pada hilpotelsils pelrtama, belrdasarkan hasill pelngujilan korellasil antara 

dukungan sosilal delngan pelne lrilmaan dilril melnggunakan spelarman rho, dilpelrole lh hasill 

yang melnunjukkan hubungan posiltilf dan silgnilfilkan antara dukungan sosilal delngan 

pelnelrilmaan dilril. Re lmaja delngan dukungan sosilal yang tilnggil me lmungkilnkan ilndilvildu 

melrasa dilhargail, diltelrilma dan dildukung olelh lilngkungannya yang belrdampak pada 

pelnilngkatan pelnelrilmaan dilril. Telmuan ilnil se ljalan delngan pelne lliltilan se lbellumnya yang 

melnyatakan bahwa adanya dukungan sosilal dapat melmbantu ilndilvildu dalam 

melnye lsuailkan dilril delngan siltuasil dan melmbantu pelnelrilmaan dilril yang le lbilh bailk 

(Marnil & Yunilawatil, 2015). Telmuan lailnnya juga melnelmukan telrdapat hubungan yang 

silgnilfilkan antara dukungan sosilal delngan pelnelrilmaan dilril pada relmaja pelndelrilta HI lV 

dil Surabaya. Artilnya se lmakiln tilnggil dukungan sosilal maka selmakiln tilnggil pula 

pelnelrilmaan dilril. 

Dukungan sosilal me lmbelril me lmbelrilkan kontrilbusil silgnilfilkan telrhadap 

pelnelrilmaan dilril kare lna dapat melmbantu ilndilvildu dalam melngatasil te lkanan 

e lmosilonal dan melmbelrilkan rasa dilhargail. Dukungan elmosilonal selpe lrtil pelrhatilan dan 

kasilh sayang, dukungan ilntrumelntas belrupa bantuan matelrilal belrkontrilbusil dalam 

melmbangun rasa pelrcaya dilril ilndilvildu. Sarafilno (1994) melnje llaskan bahwa dukungan 

sosilal melncakup belrbagail be lntuk bantuan daril ke lluarga, telman se lbaya, maupun 

masyarakat yang selmuanya belrpelran dalam melnilngkatkan kelse ljahte lraan psilkologils. 

Dalam pelnelliltilan ilnil dukungan sosilal melnjadil faktor domilnan dalam melmbantu relmaja 

ke lluarga belrce lrail melne lrilma dilrilnya. 

Pada hilpotelsils ke ldua, hasill ujil melnunjukkan bahwa hubungan antara kontrol 

dilril delngan pelnelrilmaan dilril tildak silgnilfilkan. Hasill ilnil seljalan de lngan teloril daril 

Baumelilstelr (1994) yang melnje llaskan bahwa kontrol dilril le lbilh belrfokus pada 

ke lmampuan selselorang untuk melnahan dorongan atau ilmpulsilf, selhilngga 

melngarahkan pelrillaku se lsuail de lngan norma sosilal dan melncapail tujuan jangka 

panjang. Namun kontrol dilril tildak sellalu langsung belrhubungan delngan aspelk 

e lmosilonal selpelrtil pe lne lrilmaan dilril. Karelna pelnelrilmaan dilril le lbilh belrkailtan delngan 

pelnelrilmaan telrhadap ke llelmahan dan kelkurangan ilndilvildu yang bilsa delpelngaruhil 

faktor lailn selpelrtil dukungan sosilal, pelngalaman traumatils, atau pelmbelntukan 

ilndelntiltas 

Selcara kelselluruhan, hasill pelnelliltilan ilnil melmbelrilkan pelmahaman yang pelntilng 

melnge lnail hubungan antara dukungan sosilal, kontrol dilril, dan pelnelrilmaan dilril. 

Pelne lliltilan ilnil mmelnunjukan bahwa dukungan sosilal melmillilkil hubungan yang 

silgnilfilkan dan posiltilf telrhadap pelnelrilmaan dilril, se lmelntara kontrol dilril tildak 

melnunjukan hubungan silgnilfilkan delngan pelne lrilmaan dilril se lcara ilndilvildu. Telmuan ilnil 

melnggarils bawahil pe lran domilnan dukungan sosilal dalam melmpelngaruhil pe lnelrilmaan 



dilril re lmaja daril kelluarga belrce lrail. Hasill ilnil dilharapkan melmbelrilkan kontrilbusil pada 

lilte lratur psilkologil, khususnya dalam melngilde lntilfilkasil faktor-faktor yang 

melmpelngaruhil pelnelrilmaan dilril. Se llailn iltu telmuan ilnil dapat melnjadil dasar 

pelnge lmbangan ilntelrce lnsil yang melnelkankan pelntilngnya pelnilngkatan dukungan 

sosilal selbagail stratelgil utama untuk melmpelrkuat pelnelrilmaan dilr pada populasil 

telrse lbut. 

 

Kesimpulan  

Belrdasarkan hasill pe lne lliltilan melnge lnail hubungan antara dukungan sosilal dan 

kontrol dilril delngan pelne lrilmaan dilril pada relmaja kelluarga belrce lrail, diltelmukan bahwa 

dukungan sosilal melmillilkil hubungan yang silgnilfilkan delngan pelnelrilmaan dilril. 

Dukungan sosilal melmailnkan pelran pelntilng dalam melnilngkatkan pelnelrilmaan dilril 

pada relmaja kelluarga belrce lrail. Hal ilnil se lmakiln tilnggil dukungan sosilal yang diltelrilma, 

se lmakiln tilnggil juga pe lnelrilmaan dilril me lrelka. Namun pada varilabell kontrol dilril tildak 

melnunjukkan hubungan yang silgnilfilkan delngan pelne lrilmaan dilril. Kelmudilan hanya 

dukungan sosilal yang te lrbuktil melmillilkil pe lngaruh silgnilfilkan telrhadap pe lnelrilmaan dilril, 

se ldangkan kontrol dilril tildak melmillilkil kontrilbusil yang be lrartil. Telmuan ilnil melnelgaskan 

bahwa dukungan sosilal melrupakan faktor utama yang melmpelngaruhil pelnelrilmaan dilril 

pada relmaja kelluarga belrce lrail, se lhilngga pelrlu melnjadil fokus utama dalam melmbantu 

melre lka melnghadapil pe lrmasalahan yang seldang dilalamil 

Bagil re lmaja daril kelluarga belrce lrail, dilsarankan untuk melncaril dan me lmbangun 

hubungan sosilal yang posiltilf delngan kelluarga, telman, dan komuniltas agar 

melndapatkan dukungan yang melmadail. Partilsilpasil dalam kelgilatan elkstrakurilkulelr 

atau organilsasil dapat melmbantu melnilngkatkan rasa diltelrilma dil lilngkungan. Sellailn 

iltu, mellakukan kelgilatan posiltilf selpelrtil pe llatilhan bella dilril atau meldiltasil dapat 

melmbantu relmaja me llatilh pelnge lndalilan e lmosil dan pelrillaku, telrutama dalam 

melnghadapil siltuasil sulilt. Melngakse ls dukungan profelsilonal selpe lrtil konsellilng atau 

bilmbilngan psilkologil juga pelntilng untuk me lmbantu relmaja melmahamil pelrasaan 

melre lka dan melnge llola konflilk e lmosilonal yang muncul akilbat pelrce lrailan orang tua. 

Bagil ke lluarga dan lilngkungan selkiltar, pelntilng untuk melmbelrilkan dukungan 

e lmosilonal delngan cara melmbelrilkan pelrhatilan pelnuh kelpada anak, melndelngarkan 

ke lbutuhan melre lka, se lrta melmbangun komunilkasil yang te lrbuka dan elmpatilk. 

Kelluarga juga dapat melndorong re lmaja untuk melngilkutil ke lgilatan yang 

melnge lmbangkan potelnsil melre lka, selpelrtil olahraga, selnil, atau kelte lrampillan lailnnya, 

guna melnilngkatkan pelnelrilmaan dilril melre lka. 

Bagil pelnelliltil se llanjutnya, dilsarankan untuk melmpelrluas cakupan pelnelliltilan 

delngan mellilbatkan populasil yang lelbilh be lragam selsuail delngan latar bellakang 

delmografil yang le lbilh luas agar hasill pelne lliltilan lelbilh gelnelral. Sellailn iltu, pelnelliltilan 

se llanjutnya juga dilharapkan melmpelrtilmbangkan varilabell lailn se lpelrtil pola asuh, 

konselp dilril, dan faktor lailnnya yang dapat melmelngaruhil pelnelrilmaan dilril pada relmaja 

daril kelluarga belrce lrail. 
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